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MAKROSKOPIK TANAMAN UJI

(b)

Gambar V.1 (a) Daun sukun dan (b) Daun afrika
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LAMPIRAN 3

PERHITUNGAN DOSIS

1. Dosis alopurinol

. . 20
Dosis untuk mencit 20 gram = pr— 13 mg/KgBB = 0,26 mg/20 gBB

Volume pemberian p.o = 0,2 mL/20 gBB
Konsentrasi = 1,3 mg/mL
2. Dosis kalium oksonat

Dosis kalium oksonat = 300 mg/kgBB

: . 20
Dosis untuk mencit 20 gram = To00 % 300 mg/KgBB = 6 mg/20 gBB

Volume pemberian i.p = 0,2 mL/20 gBB
Konsentrasi = 30 mg/mL
3. Dosis uji |

Dosis uji | = 250 mg/kg BB — 100 mg/Kg

. . 20
Dosis untuk mencit 20 gram = To00R 250 mg/KgBB = 5 mg/20 gBB

Dosis untuk mencit 20 gram = % X 100 mg/KgBB = 2 mg/20 gBB

Volume pemberian p.o = 0,2 mL/20 gBB
Konsentrasi = 35 mg/mL
4. Dosis uji Il

Dosis uji 11 = 250 mg/kg BB — 200 mg/KgBB

. . 20
Dosis untuk mencit 20 gram = Tooo X 250 mg/KgBB =5 mg/20 gBB
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. . 20
Dosis untuk mencit 20 gram = To0o X 200 mg/KgBB =4 mg/20 gBB

Volume pemberian p.o = 0,2 mL/20 gBB
Konsentrasi = 45 mg/mL
5. Dosis uji Il

Dosis uji 111 =500 mg/kg BB — 100 mg/KgBB

Dosis untuk mencit 20 gram = % x 500 mg/KgBB = 10 mg/20 gBB

Dosis untuk mencit 20 gram = % x 100 mg/KgBB =2 mg/20 gBB

Volume pemberian p.o = 0,2 mL/20 gBB
Konsentrasi = 60 mg/mL
6. Dosis uji IV

Dosis uji IV = 500 mg/KgBB — 200 mg/KgBB

. . 20
Dosis untuk mencit 20 gram = To00 % 500 mg/KgBB = 10 mg/20 gBB

. : 20
Dosis untuk mencit 20 gram = To0o % 200 mg/KgBB = 4 mg/20 gBB

Volume pemberian p.o = 0,2 mL/20 gBB
Konsentrasi = 70 mg/mL
7. Dosis jus ati ayam

Volume pemberian p.o = 0,2 mL/20gBB
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PEMBUATAN EKSTRAK DAUN SUKUN (Artocarpus Altilis) dan DAUN

AFTIKA (Amygdalina Vernonia Delile)

serbuk simplisia (daun sukun dan
daun afrika)

- Di maserasi masing-
masing dengan etanol
96% sampai simplisia
terendam

- Dimaserasi selama 3 x
24 jam

- Disaring

- Proses diulangi 2x lagi

dengan etanol 96%

Filtrat

Ampas

, -Diuapkan dengan rotary evaporator

Ekstrak etanol cair

- Dipekatka

n di cawan penguap

Ekstrat etanol pekat

Ekstrak etanol kental

Gambar V.4 Bagan pembuatan ekstrak
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LAMPIRAN 5
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA DENGAN METODE

INDUKSI KALIUM OKSONAT DAN JUS HATI AYAM

Pengelompokkan hewan uji

- Diperiksa kadar asam urat awal

- Pemberian induktor

kontrol Kelompok
positif Kelompok Uji pembanding
(Tragakan (Alopurinol)
1%)
|
! Kombinasi | Kombinasi Il Kombinasi Il Kombinasi IV
Dosis daun daun afrika (250 mg Kg/BB (250 mg Kg/BB (500 mg Kg/BB (500 mg Kg/BB
sukun (500 (200 daun sukun-100 daun sukun-200 daun sukun-100 daun sukun-200
mg/KgBB) mg/KgBB) mg/ KgBB daun mg/ KgBB daun mg/ KgBB mg/ KgBB
afrika) afrika) daun afrika) daun afrika)

Pemerian kadar asam urat pada jam ke- 1, 2, 3,

dan 4 setelah nemerian uii

Data diolah secara statistik

Gambar V.5 Bagan pengujian aktivitas antihiperurisemi
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HASIL PENGUKURAN KADAR ASAM URAT
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Kadar Kadar Asam Urat Pada Setiap Jam
Asam | Setelah Setelah Diberikan Dosis Uji
Kelompok Hewan Urat | Induks (mg/dL)
Awal i
1 Jam 2Jam | 3Jam | 4 Jam
1 3 6 6.3 13.4 6.1 4.7
2 3 7.9 8.4 9 3.3 3.2
3 ) 13.7 7.6 3.8 3.7 3.7
*;gzgl‘;' 4 3 125 8.5 6.5 43 | 39
5 3 8.6 4.6 3.9 6.6 4.1
Jumlah 15 48.7 354 36.6 24 19.6
Rata-Rata 3 9.7 7.1 7.3 4.8 3.9
SD 0 3.2 1.6 4.0 1.5 0.5
1 3 6.3 4.4 3.9 3 3
2 g 5.8 3 3 3 3
g 4 3 5% 3 3 3 3
Alopurinol 5 3 6.4 3.9 3 3 3
Jumlah 15 30.5 19.6 16.3 15.1 15
Rata-Rata 3 6.1 3.9 3.3 3.0 3
SD 0 0.6 1.0 0.4 0.0 0
1 3 5.2 3 3 3 3
2 3 6.8 3.1 3 3 3
ESZ‘Jﬁk 3 3 7.1 3.3 3 3 3
Sukun 500 4 3 6.1 3.8 3 3 3
Mg/Kghb 5 3 5.2 3.2 3 3 3
Jumlah 15 30.4 16.4 15 15 15
Rata-Rata 3 6.1 3.3 3 3 3
SD 0 0.9 0.3 0 0 0
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Tabel V.1
Hasil kadar asam urat

Kadar Kadar Asam Urat Pada Setiap Jam
Asam | Setelah Setelah Diberikan Dosis Uji
Kelompok Hewan Urat | Induksi (mg/dL)
Awal
1 Jam 2Jam | 3Jam | 4 Jam
1 3 6.2 3 5] 3 3
2 3 9 5,8 3 3 3
Egztl:ﬁk 3 3 7.3 3.8 3 3 3
Afrika 200 4 3 5.7 3.1 3 3 3
Mg/Kgbb 5 3 9.8 6.4 3.2 3 3.2
Jumlah 15 38 16.3 15.2 15 15.2
Rata-Rata 3 7.6 4.1 3.0 3.0 3.0
SD 0 1.8 1.6 0.1 0.0 0.1
1 3 5.1 4.9 4 £ 3
2 3 5 4.7 3.9 3 3
3 3 5.1 4.9 3 3 3
Dosis Uji 1 4 3 8.8 7.4 4.9 3 3.1
5 3 8.4 7.8 5.7 3.9 3
Jumlah 15 32.4 29.7 21.5 159 | 15.1
Rata-Rata 3 6.5 5.9 4.3 3.2 3.0
SD 0 1.9 1.5 1.0 0.4 0.0
1 3 10.4 9.6 7.7 5.3 4.1
2 3 8.4 5.3 ! 5.1 3.8
3 3 6.2 5.3 4.5 3 3
Dosis Uji 2 4 3 6.5 5:2 4 3 3
5 3 9.4 8.5 6.7 5.2 4.1
Jumlah 15 40.9 33.9 28 21.6 18
Rata-Rata 3 8.2 6.8 5.6 4.3 3.6
SD 0 1.8 2.1 1.6 1.2 0.6
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Tabel V.1

Hasil kadar asam urat

S7

Kadar Kadar Asam Urat Pada Setiap Jam
Asam | Setelah Setelah Diberikan Dosis Uji
Kelompok Hewan Urat | Induksi (mg/dL)
Awal
1 Jam 2Jam | 3Jam | 4 Jam
1 3 11.2 8.8 6.1 5 3.1
2 3 9 5.1 3.2 3 3
3 3 7.5 6.2 49 3 3
Dosis Uji 3 4 3 59 5 4.2 3 3
5 3 7 6.2 51 4.3 3
Jumlah 15 40.6 31.3 23.5 18.3 15.1
Rata-Rata 3 8.1 6.3 4.7 3.4 3.0
SD 0 2.1 15 1.1 0.9 0.0
1 3 8.4 5.1 3 8 3
2 3 5.6 3.4 3 3 3
3 3 5.2 3.6 3 3 3
Dosis Uji 4 4 3 8.8 6.7 4.7 3 3
5 3 7.9 4 3 3 3
Jumlah 15 35.9 22.8 16.7 15 15
Rata-Rata 3 7.2 4.6 3.3 3.0 3.0
SD 0 1.7 14 0.8 0.0 0.0
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PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI EKSTRAK ETANOL
DAUN SUKUN (Artocarpus Altilis (Parkinson) Fosberg.) DAN
DAUN AFRIKA (Vernonia Amygdalina Delile.) TERHADAP

PENURUNAN KADAR ASAM URAT PADA MENCIT JANTAN

GALUR SWISS WEBSTER

Dawila Mukodah
Program Studi Farmasi Universitas Garut
Email : Dawilamukodahll@gmail.com

Abstrak

Hiperurisemia merupakan gangguan metabolisme yang mendasari terjadinya gout,
yang ditandai dengan peningkatan kadar asam urat serum lebih dari 7,0 mg/dL
pada laki-laki dan 6,0 mg/dL pada perempuan. Dari penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa ekstrak etanol 96% daun sukun dan daun afrika mempunyai
akrivitas dalam menurunkan kadar asam urat darah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antihiperurisemia ekstrak etanol daun sukun dan daun afrika
ketika dikombinasikan pada mencit putih jantan galur Swiss Webster. Metode
yang digunakan yaitu POCT (Point Of Care Tasting). Dengan penginduksi kalium
oksonat dan jus hati ayam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua tanaman
ini lebih bagus digunakan secara tunggal, dimana ekstrak etanol 96% daun sukun
500 mg/KgBB, daun afrika 200 mg/KgBB, dan kombinasi IV (daun afrika 200
mg/KgBB - daun sukun 500 mg/KgBB) berpengaruh terhadap penurunan kadar
asam urat pada mencit jantan Swiss Webster pada jam kedua sampai jam keempat.
Ekstrak etanol daun sukun 500 mg/KgBB yang lebih berpengaruh terhadap
penurunan kadar asam urat yang ditunjukkan dengan rata-rata penurunan kadar
asam urat sebesar 43.25% dan persentase efektivitas antihiperurisemia sebesar
106,56%.

Kata Kunci : Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg, Vernonia amygdalina delile,
Antihiperurisemia, POCT, kalium oksonat.



60

EFFECTIVITY STUDY OF ETANOL EXTRACT OF SUKUN
LEAF (Artocarpus Altilis (Parkinson) Fosberg.) AND AFRIKAN
LEAF (Vernonia Amygdalina Delile.) TO SERUM URIC ACID
LEVEL ON MALE MICE STRAIN SWISS WEBSTER

Abstract

Hyperuricemia is a metabolic disorder that underlies the occurrence of gout,
which is characterized by an increase in serum uric acid levels of more than 7.0
mg / dL in men and 6.0 mg / dL in women. From the previous research stated that
96% ethanol extract of sukun leaf and African leaf have an activity in reducing
blood uric acid levels. This study aimed to determine the antihyperuricemia
activity of ethanol extract combincation of sukun leaf and African leaf with male
mice Swiss Webster strain. The method used was POCT (Point Of Care Tasting).
Hyperuricemia was induced by giving potassium oxonate and chicken liver juice.
The results showed that effect of extract combination not significant than used in
single extract. The ethanol extract 96% sukun leaf 500 mg/KgBB, African leaf 200
mg/KgBB, and combination IV (African leaf 200 mg/KgBB — sukun leaf 500
mg/KgBB) affected the decreasing in uric acid levels at the 2nd to 4th hour.
Ethanol extract of sukun leaf 500 mg/KgBB more effective in decreasing uric acid
with the average of uric acid levels by 43.25% and the percentage of
antihyperuricemia effectiveness by 106.56%.

Keywords : Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg, Vernonia amygdalina delile,
Antihiperurisemia, POCT, pottasium oxonate.
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PENDAHULUAN

Perubahan zaman, berpengaruh pada perubahan pola hidup yang modern
di mayarakat. Dimana, masyarakat cenderung mengikuti pola makan yang tidak
sehat seperti mengonsumsi makanan yang siap saji serta makanan yang memiliki
kandungan purin yang tinggi. Dengan demikian dapat memicu peningkatan kadar
asam urat dalam darah yang sering disebut dengan hiperurisemia.t

Hiperurisemia merupakan gangguan metabolisme yang mendasari
terjadinya gout, yang ditandai dengan peningkatan kadar asam urat serum lebih
dari 7,0 mg/dL pada laki-laki dan 6,0 mg/dL pada perempuan.? Akibat adanya
deposisi kristal monosodium urat pada jaringan atau akibat supersaturasi asam
urat di dalam cairan ekstraseluler itu merupakan gejala gout.?

Untuk mengatasi penyakit ini, jika peningkatan asam uratnya ringan,

cukup dengan menghindari makanan tertentu yang memiliki purin tinggi, tetapi
bila kadar asam uratnya tinggi yang dapat menimbulkan komplikasi, perlu
diberikan obat yang bisa menurunkan kadar asam urat.® Contoh obat yang dapat
menurunkan kadar asam urat darah adalah alopurinol sebagai penghambat xantin
oxside yang dapat menghambat perubahan hipoxantin menjadi xantin dan xantin
menjadi asam urat. Terapi obat ini memiliki efek samping yang tidak diinginkan
seperti: ruam, demam dan lain sebagainya.*
Untuk itu dibutuhkan obat alternatif, yang dapat digunakan untuk menurunkan
kadar asam urat dan memiliki efek samping relatif kecil, salah satu upaya sebagai
pengobatan alternatif adalah memanfaatkan bahan obat yang berasal dari bahan
alami yang diduga tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya, salah
satunya adalah daun sukun (Artocarpus altilis) dan daun afrika (Vernonia
amygdalina Delile).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dini Hanifah M dengan judul “Uji
Aktifitas Antihiperurisemia Ekstrak Etanol 96% Daun Sukun (Artocarpus altilis)
Pada Mencit Galur Swiss Webster”, dan dari hasil penelitian skripsi yang
dilakukan oleh Asolehah Lulu Alanharoh dengan judul “Uji Aktifitas Ekstrak
Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina Delile) Pada Mencit Jantan Galur
Webster” menunjukkan bahwa ekstrak daun sukun dan dau afrika pada dosis 500
mg/KgBB dan 200 mg/KgBB memiliki efek antihiperurisemia.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahuai aktivitas antihiperurisemia
ekstrak etanol daun sukun dan daun afrika ketika dikombinasikan pada mencit
putih jantan galur Swiss Webster.

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat diidentifikasi
adalah apakah ekstrak etanol daun sukun dan daun afrika yang dikombinasikan
memiliki aktivitas antihiperurisemia pada mencit. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan informasi ilmiah yang berarti mengenai aktivitas
antihiperurisemia daun sukun dan daun afrika yang dikombinasikan kepada
masyarakat atau pihak tertentu, dan dapat dijadikan landasan bagi pengembangan
tumbuhan tersebut menjadi obat alternatif antihiperurisemia.



METODE PENELITIAN

Penelitian uji aktivitas antihiperurisemia ini dilakukan dengan
menggunakan kombinasi ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis) dan
ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina Delile). Penelitian ini dilakukan di
laboratorium Farmakologi, Program Studi Farmasi, FMIPA, Universitas Garut.
Pertama-tama dilakukan pengumpulan tanaman dan determinasi di Herbarium
Bandung, Sekolah Tinggi Ilmu Hayati Institusi Teknologi Bandung, kemudian
dilakukannya pengolahan bahan, pembuatan ekstrak, penapisan fitokimia,
pemeriksaan karakteristik simplisia dan pengujian tanaman uji terhadap mencit.
Dimana uji aktivitas antihiperurisemia dilakukan dengan metode POCT. Sebelum
dilakukan pengujian, mencit dipuasakan selama 18 jam dan dibagi menjadi 8
kelompok yaitu: kelompok kontrol positif di berikan suspensi tragakan 1%,
kelompok pembanding diberikan alopurinol dengan dosis 13 mg/70KgBB,
kelompok tunggal daun afrika diberi sediaan uji ekstrak daun afrika dengan dosis
200 mg/KgBB, kelompok tunggal daun sukun diberi sediaan uji ekstrak daun
sukun dengan dosis 500 mg/KgBB, dan kelompok uji terdiri dari: dosis kombinasi
() 250 mg/KgBB ekstrak daun sukun — 100 mg/KgBB ekstrak daun afrika,
kombinasi (1I) 250 mg/KgBB ekstrak daun sukun — 200 mg/KgBB ekstrak daun
afrika, dosis kombinasi (I11) 500 mg/KgBB ekstrak daun sukun — 100 mg/KgBB
ekstrak daun afrika, dosis dosis kombinasi (IV) 500 mg/KgBB ekstrak daun
sukun — 200 mg/KgBB ekstrak daun afrika. Sebelum diberikan sediaan uji semua
mencit diambil darahnya untuk mengukur kadar asam urat awal, satu jam
kemudian diberikan penginduksi yaitu kalium oksonat dengan hati ayam secara
pada semua kelompok. Pengambilan darah dilakukan pada jam ke- 1, 2, 3, dan 4
setelah pemberian kalium oksonat dengan hati ayam. Parameter yang diamati
adalah kadar asam urat hewan pada waktu-waktu tertentu dengan menggunakan
alat pengukur kadar asam urat yaitu Easy Touch®. Parameter keberhasilan
pengujian dapat dilihat dari adanya penurunan kadar asam urat dalam darah
mencit setelah pemberian sediaan uji yang berbeda bermakna secara statistik. Data
yang diperoleh dianalisa secara statistik dengan menggunakan metode Kruskal
Wallis dan uji Mann Whitney U Test dengan menggunakan program SPSS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini tumbuhan yang digunakan adalah tanaman daun afrika yang
diambil dari daerah Pamengpeuk, Garut, Jawa Barat pada bulan Maret 2018 dan
daun sukun yang diambil dari daerah Taroggong Kidul, Kabupaten Garut, Jawa
Barat. Untuk memastikan identitas dari kedua tanaman tersebut maka dilakukan
determinasi di Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati ITB Bandung. Hasil
determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini
benar merupakan tanaman daun afrika (Vernonia amygdalina Delile) dan tanaman
daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg.). Hasilnya dapat dilihat pada
lampiran 2. Setelah bahan terkumpul, maka selanjutnya dibuat simplisia. Dengan
tahapan diantaranya sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi
kering, penggilingan menjadi serbuk, dan penyimpanan. Pada penelitian ini
simplisia dan ekstrak yang digunakan diperoleh dari penelitian sebelumnya.



Penapisan yang dilakukan terhadap tumbuhan dan ekstrak kental meliputi
pemeriksaan alkaoid, flavonoid, saponin, tanin, kuinon dan steroid/triterpenoid.
Penafisan fitokimia ini merupakan uji kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa kimia atau metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman
yang diteliti. Hasil penapisan fitokimia dapat dilihat pada tabel V.1 di bawah ini :

Tabel V. 3

Hasil Penapisan Fitokimia Daun Afrika dan Daun Sukun

Hasil Pengamatan
No. gﬁiﬁ?gg: : Da}u_n Afrika . I_I)fiun Sukun
Simplisia | Ekstrak Simplisia Ekstrak
1 | Alkaloid - - - -
2 | Flavonoid + + + +
3 | Saponin + + + +
4 | Tanin + + + +
5 | Kuinon + + + +
6 S'EEI’OId/ _ A N N =
triterpenoid
Keterangan : (+) = Terdeteksi

(-) = Tidak Terdeteksi

Hasil dari

karakteristik daun afrika (Vernonia amygdalina Delile) dan

daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) ditunjukkan pada tabel V.2 di

bawabh ini :
Tabel V. 4
Hasil Karakteristik Daun Afrika dan Daun Sukun
. Hasil
No; Eemeriksaal Daun Afrika Daun Sukun

1 | Kadar Air 6 % 4%
2 | Kadar Abu Total 8,8 % 12,01 %
3 | Kadar Abu Larut Air 1,25 % 2,56 %
4 | Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,467 % 5,31 %
5 | Kadar Sari Larut Etanol 20,19 % 13,67 %
6 | Kadar Sari Larut Air 20,93 % 17,67 %
7 | Susut Pengeringan 10,167 % 10,167 %

Pengujian aktivitas antihiperurisemia ini menggunakan mencit putih jantan

galur swiss webster. Mencit dengan jenis kelamin jantan didasarkan pada hormon
estrogen, dimana mencit jantan tidak mempunyai hormon estrogen jika ada hanya
dalam jumlah sedikit. Dilihat dari perubahan hormon, mencit betina mempunyai
hormon yang tidak stabil seperti pada masa siklus estrus, masa kehamilan, dan
menyusui dimana kondisi tersebut dapat mempengaruhi kondisi psikologis hewan
uji dan dapat berpengaruh pada pengujian.t®



Sebelum melakukan penelitian ini, mencit dipuasakan selama 18 jam
dengan tetap diberi minum, hal ini bertujuan agar tidak adanya peningkatan kadar
asam urat yang diakibatkan oleh makanan, dimana makanan yang mengandung
tinggi purin dapat menyebabkan meningkatnya kadar asam urat. Mencit diberikan
perlakuan, dikelompokkan menjadi 8 kelompok masing - masing kelompok terdiri
dari 5 ekor, diantaranya kelompok kontrol positif (tragakan 1%), kelompok
pembanding (Alopurinol 13 mg/KgBB), kelompok tunggal daun afrika, kelompok
tunggal daun sukun, kelompok kombinasi I, kelompok kombinasi Il, kelompok
kombinasi 111, dan kelompok kombinasi IV. Pada saat percobaan semua mencit
ditimbang berat badannya agar dapat menyesuaikan volume pemberian
sediaannya, kemudian diukur kadar asam urat awal. Kemudian diinduksi dengan
kalium oksonat yang diberikan secara intraperitonial dan jus hati ayam secara
peroral, jus hati ayam digunakan sebagai penginduksi asam urat karena hati ayam
merupakan makanan yang mengandung tinggi purin.

Purin yang tinggi dalam darah akan memacu terbentuknya asam urat oleh
enzim xantin oksidase, sedangkan kalium oksonat merupakan inhibitor enzim
urikase. Dengan dihambatnya enzim urikase oleh kalium oksonat, maka asam urat
akan tertumpuk dan tidak tereliminasi dalam bentuk urin.’® Setelah satu jam
dilakukan cek kadar asam uratnya.

Mencit yang dikelompokkan menjadi delapan kelompok setelah induksi
diberikan perlakuan kembali dengan diberikan sediaan uji sesuai dengan
kelompoknya, semua diberikan secara peroral. Pengambilam darah dilakukan
kembali pada jam kesatu, kedua, ketiga, dan keempat setelah pemberian
pemberian sediaan. Hasil penelitian pengujian aktivitas antihiperurisemia ekstrak
etanol daun afrika dan daun sukun dosis tunggal maupun dosis kombinasinya
dapat dilihat pada tabel V.3



Kadar Rata-Rata Asam Urat Darah Mencit Setelah Perlakuan

Tabel V. 5

Kelompok Hewan

Kadar Asam Urat Pada Setiap Jam Setelah Diinduksi Kalium Oksonat (mg/dL)

Sebelum Setelah . . . .

induksi induksi Ljam 21§ 3Jam 4Jam
Kontrol positif '<3,0+0 97+32° | 71+16 7,3+4,0 48+15 39+05
Pembanding <3,0+0 6,1+0,6° | 39+10° | 33+04° <3,0+0P <3,0+0P
DosisSIOMGKEBS 1 3020 | 61:09 | 33203 | <30:0° | <3020 | <30%0°
Dosis 209 MKGBB | <3050 | 76x18 | 4116 | <3000 | <3000 | <300’
Kombinasi | <300 65+19 | 59+15 43+10 32+04 <3,0 £ 0°
Kombinasi Il <3,0+0 82+18 | 68+21 56+1,6 4312 36+0,6
Kombinasi 111 <3,0+0 81+21° | 63+15 47+11 3,7+0,9 <3,0+0°
Kombinasi IV <3,0+0 7.2+1,7% 46+14 <3,0+0° <3,0+0° <3,0+0°

Keterangan : (a) = berbeda bermakna terhadap kadar awal puasa (p<0,05)

(b) = brebeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05)
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Gambar V.5 Grafik rata-rata kadar asam urat setiap kelompok.

Pada tabel V.3 dan gambar V.1 menunjukkan bahwa rata - rata kadar
asam urat sebelum diinduksi menunjukkan kadar nilai yang normal. Sedangkan
kadar rata - rata asam urat mencit setelah diinduksi mengalami peningkatan kadar
asam urat yang menunjukkan kondisi hewan yang mengalami hiperurisemia. Pada
kelompok kontrol positif, pembanding, dan kelompok dosis terlihat bahwa kalium
oksonat dan jus hati ayam dapat meningkatkan kadar rata - rata asam urat darah
pada mencit, artinya bahwa setelah pemberian induksi dengan waktu 1 jam
kelompok mecit mengalami keadaan hiperurisemia. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kombinasi kalium oksonat dan jus hati ayam efektif dapat menginduksi
hiperurisemia.

Pada kelompok pembanding, obat yang diberikan adalah alopurinol, obat
ini yang biasa digunakan dalam pengobatan untuk menurunkan kadar asam urat.
Alopurinol merupakan inhibitor xantin oksidase yang mempengaruhi perubahan
hipoxantin menjadi xantin dan xantin menjadi asam urat.*® Dari hasil penelitian
dapat dilihat bahwa alopurinol dapat memberikan pengaruh yang berbeda
bermakna mulai jam kesatu hingga jam keempat. Hal ini menunjukkan bahwa
alopurinol dapat menurunkan kadar asam urat.

Ekstrak etanol dosis tunggal daun sukun 500 mg/KgBB, dosis tunggal
daun afrika 200 mg/KgBB, dan dosis kombinasi IV (daun afrika 200 mg/KgBB
dan sukun 500 mg/KgBB) memiliki efektivitas dalam menurunkan kadar asam
urat darah secara bermakna mulai dari jam kesatu sampai jam keempat setelah
pemberian sediaan uji dibanding dengan kontrol positif (p<0,05), hal ini
menunjukkan sediaan uji yang diberikan memiliki efek antihiperurisemia.
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Ekstrak etanol kelompok kombinasi | (daun afrika 100 mg/KgBB dan
sukun 250 mg/KgBB) dan dosis kombinasi 11l (daun afrika 100 mg/KgBB dan
sukun 500 mg/KgBB) menurunkan kadar asam urat darah secara bermakna pada
jam keempat setelah pemberian sediaan uji yang dibandingkan dengan kontrol
positif (p<0,05), sedangkan pada dosis kombinasi Il (daun afrika 200 mg/KgBB
dan sukun 250 mg/KgBB) tidak terdapat penurunan yang berbeda bermakna
dibandingkan dengan kontrol positif (p<0,05) artinya bahwa pada dosis ini tidak
mempunyai efek menurunkan kadar asam urat darah dibandingkan dengan dosis
tunggal daun sukun dan dosis tunggal daun afrika.

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa dosis tunggal daun sukun
dan dosis tunggal daun afrika lebih baik digunakan dibandingkan harus
dikombinasi, tetapi untuk kombinasi IV dapat menurunkan kadar asam urat secara
bermakna dibandingkan dengan kontrol positif (p<0,05) sama dengan dosis
tunggal daun sukun dan dosis tunggal daun afrika. Karena dosis kombinasi IV
yang digunakan sama dengan dosis tunggalnya yaitu (daun afrika 200 mg/KgBB
dan daun sukun 500 mg//KgBB), Jadi kedua tanaman tersebut lebih bagus
digunakan tunggal jika dibandingkan harus dikombinasi.

Aktivitas antihiperurisemia yang ditunjukkan oleh Alopurinol dan sedian
uji ekstrak etanol daun afrika (Vernonia amygdalina Delile) dan daun sukun
(Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) baik dosis tunggal maupun dosis
kombinasi dinyatakan juga sebagai persen penurunan kadar asam urat, hasilnya
dapat dilihat pada tabel V.4 dan gambar V.2.

Tabel V. 6
Persentase Penurunan Kadar Asam Urat

% Penurunan Kadar Asam Urat Mencit Setelah
Kelompok Pemberian Sediaan Uji (%)
perlakuan . . . . Rata-rata
1 jam 2 Jam 3 jam 4 jam (%)

Pembanding 45,07 54,79 37,50 23,08 40,11
Dosis daun sukun
500 mg/KgBB 53,52 58,90 37,50 23,08 43,25
Dosis daun afrika
200 mg/KgBB 42,25 58,90 37,50 23,08 40,43
Kombinasi | 16,90 41,09 33,33 23,08 28,60
Kombinasi Il 4,22 23,28 10,42 7,70 11,41
Kombinasi 11 11,27 35,61 22,91 23,08 23,22
Kombinasi IV 32,39 58,90 37,50 23,08 37,97

Gambar V.2 Grafik rata-rata persentase penurunan kadar asam urat darah.



Tabel V.7
Persentase Efektivitas Antihiperurisemia
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% Efektivitas Antihiperurisemia

Kelompok

perlakuan 1 jam 2 jam 3 jam 4 jam Ra‘zeca:/-ogata
Dosis daun sukun
500 mg/KgBB 118,75 107,5 100 100 106,56
Dosis daun afrika
200 mg/KgBB 93,74 107,5 100 100 100,31
Kombinasi | 37,49 74,99 88,88 100 75,34
Kombinasi Il 9,36 42,49 27,78 33,36 28,25
Kombinasi 11 25 64,99 61,1 100 62,77
Kombinasi IV 71,86 107,5 100 100 94,84

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol dosis tunggal daun sukun 500 mg/KgBB, dosis tunggal ekstrak
etanol daun afrika 200 mg/KgBB, dan kelompok kombinasi IV dengan dosis
(daun afrika 200 mg/KgBB - daun sukun 500 mg/KgBB) berpengaruh terhadap
penurunan kadar asam urat pada mencit jantan Swiss Webster yang diinduksi
kalium oksonat dengan jus hati ayam pada jam kedua sampai jam keempat.
Sedangkan untuk dosis kombinasi | dan Il berpengaruh terhadap penurunan kadar
asam urat pada mencit jantan Swiss Webster yang diinduksi kalium oksonat
dengan jus hati ayam pada jam keempat. Ekstrak etanol daun sukun yang lebih
berpengaruh terhadap penurunan kadar asam urat dengan dosis 500 mg/KgBB
yang ditunjukkan dengan hasil rata - rata penurunan kadar asam urat 43.25% dan
persentase efektivitas antihiperurisemia sebesar 106,56%.

Saran Disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas
antihiperurisemia dari fraksi dan isolatnya.
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